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Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan kegiatan untuk 

menambah wawasan atau pemahaman dan pengetahuan mahasiswa di dalam 

dunia kerja yang sesungguhnya, dan juga mempelajari hubungan teori dan praktik 

kerja dalam suatu industri. Mempelajari proses budidaya tanaman melon di dalam 

screen house khususnya pada varietas melon Golden Langkawi. 

Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan pada tanggal 1 September hingga 

31 Desember 2021 di UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, Kecamatan Lebo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Dalam kegiatan 

PKL metode yang digunakan adalah penerapan kerja yaitu mengikuti seluruh 

aktivitas produksi di UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, studi pustaka dan penyusunan laporan. 

Hasil kegiatan Praktik Kerja Lapang di UPT Pengembangan Agribisnis 

Tanaman Pangan dan Hortikultura adalah pengetahuan dan pengalaman pada 

budidaya melon (Cucumis melo L.) varietas Golden Langkawi dan risiko-risiko 

agribisnis melon yang terjadi di UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan 

dan Hortikultura, sehingga diharapkan mahasiswa dapat menerapkan budidaya 

atau bahkan wirausaha melon secara mandiri. 

Kegiatan budidaya melon yang dilakukan di UPT Pengembangan Agribisnis 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Lebo Sidoarjo meliputi: sanitasi, persiapan 

lahan, pembibitan, penanaman, pengairan, pewiwilan, perambatan, pemupukan, 

penyiangan, penyerbukan, pengendalian hama dan penyakit, serta proses panen 

dan pasca panen. Dalam kegiatan budidaya melon yang dilakukan di UPT 

Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Sidoarjo terdapat 

beberapa risiko yang perlu diperhatikan demi keberlangsungan agribisnis melon. 
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